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SUMMARY

DWI SAPUTRI ABRIYANTI. The Growth and Yield of Green Peanut Planted in 

Multiple Cropping with Sweet Com in Immature Rubber Plantation. (Supervised by 

MARIA FITRIANA and FIRDAUS SULAIMAN).

The aim of this research was to know the growth and yield of green peanut

which was planted in multiple cropping with sweet com in rubber plantation. This 

research was conducted at rubber plantation, Gelumbang distnct at Muara Enim,

from June until September 2009.

The method of this experiment was randomised block design, it consisted of

seven treatments such as green peanut with planted distance of plantation 40 x 8 cm 

between com (Pl), green peanut with planted distance of plantation 40 x 12 cm

between com (P2), green peanut with planted distance of plantation 40 x 16 cm

between com (P3), ), green peanut with planted distance of plantation 40 x 20 cm 

between com (P4), green peanut with planted distance of plantation 40 x 24 cm

between com (P5), green peanut with planted distance of plantation 40 x 28 cm

between com (P6), green peanut with planted distance of plantation 40 x 32 cm

between com (P7) and monoculture of sweet com and green peanut to count L and 

Equivalent Ratio (LER). All the treatments were repeated three times.

The Result of research showed that the green peanut planted in multiple 

cropping was better than green peanut planted as monoculture, due to the LER of 

polyculture better than of monoculture. The best yield of green peanut 

treatments of 40 x 28 cm between sweet com (P6) and the best yield of sweet

was m

com



was in treatments of 40 x 24 cm between sweet com. The highest value of Land

Equivalent Ratio (LER) was 2,23 in treatments of green peanut 40 x 28 cm between

sweet com (P6), it means multiple cropping give more profitable than monoculture.



RINGKASAN

Pertumbuhan dan Hasil Kacang Hijau yangDWI SAPUTRI ABRIYANTI.

Secara Tumpangsari dengan Jagung Manis di Pertanaman Karet yang 

Menghasilkan. (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan FIRDAUS

Ditanam

Belum

SULAIMAN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 

jagung manis, kacang hijau yang ditanam secara tumpangsari di pertanaman karet

Penelitian dilaksanakan di kebun petani karet,yang belum menghasilkan.

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim yang dimulai dari bulan Juni 2009

sampai dengan bulan September 2009.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

yang terdiri dari tujuh perlakuan yaitu tumpangsari jagung manis, kacang hijau 

dengan jarak tanam kacang hijau 40 x 8 cm diantara baris jagung (Pl), jarak tanam 

kacang hijau 40 x 12 cm diantara baris jagung (P2), jarak tanam kacang hijau 40 x 16

cm diantara baris jagung (P3), jarak tanam kacang hijau 40 x 20 cm diantara baris

jagung (P4), jarak tanam kacang hijau 40 x 24 cm diantara baris jagung (P5), jarak

tanam kacang hijau 40 x 28 cm diantara baris jagung (P6), jarak tanam kacang hijau

40 x 32 cm diantara baris jagung (P7) dan perlakuan monokultur jagung manis dan

kacang hijau untuk menghitung N KL ( Nisbah Kesetaraan Lahan). Semua perlakuan

diulang sebanyak tiga kali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kacang hijau yang ditanam secara 

tumpangsari lebih baik dibandingkan dengan kacang hijau yang ditanam secara



monokultur, begitu juga nilai kesetaraan lahan (NKL) pada perlakuan tumpangsari

lebih baik dibandingkan dengan monokultur. Hasil kacang hijau terbaik terlihat pada

perlakuan dengan jarak tanam kacang hijau 40 x 28 cm diantara jagung manis (P6)

dan hasil jagung manis terbaik terlihat pada perlakuan jarak tanam kacang hijau 40 x

24 cm diantara jagung manis. Nilai kesetaraan lahan (NKL) tertinggi adalah 2,23

terdapat pada perlakuan dengan jarak tanam kacang hijau 40 x 28 cm (P6), hal ini

berarti pola tanam tumpangsari lebih menguntungkan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati merupakan sumber daya penting bagi kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat Indonesia maupun bagi manusia secara global. Banyak jenis 

tanaman yang saat ini mempunyai makna nasional dan global berasal dari Indonesia, 

seperti buah-buahan tropis, tanaman obat-obatan, serta tanaman pangan (Raina, 2005).

Tanaman karet mempunyai arti penting dalam aspek kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat Indonesia, yaitu sebagai salah satu komoditi penghasil devisa Negara, 

tempat tersedianya lapangan kerja bagi penduduk, dan sumber penghasilan bagi petani 

karet (Dinas Perkebunan Jawa Barat, 2009).

Tanaman karet merupakan tanaman yang memiliki tajuk yang rimbun ketika 

tanaman telah menghasilkan sekitar umur lebih dari 3 tahun. Namun, ketika tanaman 

karet belum menghasilkan banyak lahan kosong yang tidak terpakai. Sebagian besar 

petani karet memanfaatkan lahan tersebut untuk ditanami tanaman. Tanaman yang 

sebaiknya ditanam di sekitar tanaman karet adalah tanaman yang dapat menguntungkan 

baik untuk petani maupun untuk tanaman karet, misalnya tanaman jagung manis dan 

tanaman kacang hijau.

Lahan-lahan kosong di antara tanaman perkebunan dan kehutanan yang selama 

ini tidak atau kurang termanfaatkan merupakan peluang untuk pengembangan tanaman 

pangan, seperti tanaman jagung dan kacang-kacangan. Pemanfaatan lahan kosong di sela

1
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tanaman karet untuk tanaman pangan mempunyai kendala yaitu rendahnya intensitas 

cahaya matahari yang sampai ke permukaan di bawah kanopi, terutama pada tanaman 

karet yang sudah berusia lebih dari empat tahun. Namun demikian, dengan melihat luas 

penutupan tajuk yang belum terlalu rimbun pada tanaman-tanaman karet yang berusia 

muda dibawah umur 3 tahun, peluang pemanfaatan lahan antar tanaman karet untuk 

tanaman pangan sebagai tanaman sela masih sangat potensial untuk dikembangkan

(Hadi, 2006).

Tanaman yang ditanam diantara tanaman utama disebut juga dengan tanaman 

sela. Dinas Perkebunan Jawa Barat (2009), tanaman sela memberikan dampak positif

terhadap tanaman lain yang dibudidayakan secara bersama (tanaman utama). 

Berdasarkan penelitian, beberapa manfaat tambahan yang didapat dengan adanya

tanaman sela seperti produktivitas lahan meningkat, terpeliharanya tanaman karet karena

perawatan yang dilakukan pada tanaman sela dan menjadi sumber penghasilan bagi

petani.

Di Indonesia, teknik budidaya tanaman sela di bawah tegakan tanaman 

perkebunan sudah lama dilakukan oleh petani. Petani melakukan budidaya tanaman sela 

umumnya masih secara sampingan (Djukri, 2006)

Salah satu contoh tanaman sela yang dapat ditanam secara tumpang sari atau 

monokultur adalah tanaman jagung dan tanaman kacang-kacangan seperti tanaman 

kacang hijau. Kedua tanaman tersebut apabila dijadikan tanaman sela, maka tanaman 

tersebut juga tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman karet.

Pertanaman tumpangsari antara tanaman jagung manis dan tanaman kacang hij 

merupakan dua jenis tanaman yang sesuai karena kedua tanaman tersebut memiliki

au
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habitus, tinggi tajuk, system perakaran, dan proses fisiologi yang berbeda sehingga 

kemampuan pemanfaatan faktor-faktor lingkungan juga berbeda. Disamping itu, 

kacang hijau merupakan tanaman yang relatif tahan kering (Fatimah, 2005).

Menurut Sudrajat (2007), tanaman kacang-kacangan dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman jagung karena tanaman ini dapat menghasilkan unsur nitrogen 

yang diproduksi oleh bakteri rhizobium yang hidup pada akar tanaman kacang- 

kacangan. Oleh karena itu, tanaman kacang-kacangan tidak banyak membutuhkan pupuk 

nitrogen untuk pertumbuhannya.

Tanaman kacang hijau dapat dimanfaatkan sebagai penghasil bahan pangan. 

Selain dapat dijadikan penutup tanah karena pertumbuhannya yang cepat dan dapat 

menghalangi tumbuhnya rumput, biji sisa tanaman kacang hijau yang telah dipanen juga 

dapat dijadikan pupuk hijau dengan cara membenamkannya ke dalam tanah (Soeprapto,

tanaman

1997).

Menurut Fatimah (2005), hasil tumpangsari jagung manis dengan kacang hijau 

populasi 75% memberikan produksi tertinggi dibandingkan dengan kacang hijau 

populasi 25% dan 50%.

B. Tujuan

Untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil jagung manis, kacang hijau yang 

ditanam secara tumpangsari di pertanaman karet yang belum menghasilkan.
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C. Hipotesis

1. Diduga dengan sistem pola tanam secara tumpang sari jagung manis dan kacang

hijau dapat memberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibandingkan

dengan pola tanam secara monokultur.

2. Diduga pola tanam tumpang sari jagung manis dengan jarak tanam kacang hijau

40x8cm memberikan pertumbuhan dan hasil produksi yang baik dibandingkan

dengan jarak tanam kacang hijau lainnya.
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